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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang 

Masa remaja adalah periode transisi dari masa kanak-kanak menuju 

dewasa, yang mencakup rentang usia 10-19 tahun. Pada masa ini, 

kebutuhan nutrisi mulai berbeda berdasarkan jenis kelamin. (Puspikawati et 

al. 2021). 

Perbedaan kebutuhan nutrisi pada masa remaja disebabkan oleh 

perubahan biologis dan fisiologis. Pada tahap ini, remaja perempuan 

mengalami menstruasi untuk pertama kalinya, yang meningkatkan 

kebutuhan zat besi mereka. Remaja perempuan membutuhkan asupan zat 

besi sebesar 15 mg per hari. (Rachmanida Nuzrina, Kirana Murnariswari, 

Lintang P Dewanti, Nadiyah, 2021). 

Remaja perempuan rentan mengalami anemia karena masyarakat 

Indonesia, termasuk remaja perempuan, cenderung lebih sering 

mengonsumsi makanan nabati yang memiliki kandungan zat besi lebih 

rendah dibandingkan makanan hewani. Hal ini membuat mereka lebih 

mudah terkena anemia. (Deby Illah, 2018). 

Berdasarkan ihasil idata iSKI i2023, iprevalensi ianemia iremaja iputri 

idi iIndonesia isecara inasional imenurut ikarakteristik ikelompok iumur i5-14 

itahun imencapai i16,3%, idengan ipenderita ianemia ipada iusia i15-24 

itahun isebesar i15,5%. iSedangkan iberdasarkan ijenis ikelamin ididapatkan 

ibahwa iproporsi ianemia ipada iperempuan ilebih itinggi i(18%) 

idibandingkan ipada ilaki-laki i(14,4%) i(SKI, 2023). i 

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2021, tingkat 

prevalensi anemia pada wanita usia subur berusia 15-49 tahun di seluruh 

dunia mencapai 29,9%. Berdasarkan Survei Kesehatan Rumah Tangga, 

prevalensi anemia pada anak usia sekolah dan remaja berkisar sekitar 26,5% 

(Prasetya & Wihandani, 2019). 

Pada itahun i2018, iterdapat i32% iremaja idi iIndonesia iyang 

imengalami ianemia i(Kementerian iKesehatan iRepublik iIndonesia,2018), 

iini iberarti ibahwa iterdapat ikurang ilebih i7.5 ijuta iremaja iIndonesia iyang 

iberisiko iuntuk imengalami ihambatan idalam itumbuh ikembang, 
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ikemampuan ikognitif idan irentan iterhadap ipenyakit iinfeksi i(Nurjanah i& 

iAzinar, i2023). 

Hasil idata iRiskesdas idi iProvinsi iSumatera Utara i2018, iproporsi 

ipenderita ianemia iberdasarkan iumur iyaitu i15-24 itahun isebanyak i84,6%. 

iDinas iKesehatan iKota iMedan imenyebutkan ikejadian ianemia idefisiensi 

ibesi ipada iremaja iputri idi iKota iMedan iadalah isebesar 24,5%. iProvinsi 

iSumatra iUtara imerupakan iprovinsi inomor iempat itertinggi ipenderita 

ianemia idefisiensi ibesi iremaja iperempuan isetelah iMaluku, iSulawesi 

iTenggara idan iGorontalo i(Yusmalia H, Wiwiek Elsada N, Ria Fazeli G, 

2023). i 

Program Pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) adalah metode 

efektif untuk menangani masalah anemia, karena jika dikonsumsi secara 

teratur, kadar hemoglobin (Hb) akan meningkat. Hal ini diatur dalam Surat 

Edaran (SE) Kementerian Kesehatan RI No. HK.03.03/V/0595/2016 

mengenai pemberian tablet tambah darah bagi remaja putri dan wanita usia 

subur. Program ini umumnya ditujukan kepada siswa Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau sederajat (Nelda 

Amir, Kusharisupeni Djokosujono, 2019). 

Dari icapaian itersebut ihanya i1,4% iremaja iputri iyang ipatuh 

imengonsumsi iTTD isesuai ianjuran isatu iminggu i1x i(52 ibutir iselama isatu 

itahun), isedangkan i98,6% ilainnya ijumlah ikonsumsi iTTD imasih ikurang 

idari i52 ibutir iselama isatu itahun i(Kemenkes iRI, i2018). iAngka icapaian 

itersebut ijauh idari itarget iyang itelah iditetapkan ipemerintah ipada itahun 

i2024 isebesar i58% iremaja iputri ipatuh imengonsumsi iTTD. iRendahnya 

icapaian ikonsumsi iTTD iberdampak iterhadap ikenaikan ianemia ipada 

iremaja iputri isetiap itahunnya. iHal iini isejalan idengan ipenelitian iAnjarwati 

i(2020) imenyatakan ibahwa iterdapat ihubungan iantara ikepatuhan 

ikonsumsi iTTD idengan ikejadian ianemia ipada iremaja iputri idi iIndonesia. 

Berdasarkan isurvei ipendahuluan isaya idi iSMP iNegeri i41 iMedan 

iTuntungan ibahwa itenaga ikesehatan idari ipuskesmas iMedan iTuntungan 

imemberikan itablet itambah idarah iselama i6 ibulan ikepada ipetugas iUKS 

idi iSMP iNegeri i41 iMedan iTuntungan, idan ipeneliti ijuga imelakukan 

iwawancara idengan ipihak itenaga ikesehatan iahli igizi idi iPuskesmas 
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ituntungan ibahwasannya imereka imemberikan itablet itambah idarah 

iselama i6 ibulan isebanyak i8400 ibutir itablet itambah idarah inamun 

iternyata isetelah i6 ibulan itablet itambah idarah iada iyang itersisa idan 

idikembalikan ike ipihak iahli igizi isebanyak i5040 itablet. iBerdasarkan ihal 

itersebut ipeneliti itertarik iuntuk imengetahui i“Gambaran iSiswa iyang 

imendapatkan iTablet iTambah iDarah i(TTD) idan iStatus iAnemia ipada 

iRemaja iPutri idi iSMP iNegeri i41 iMedan iTuntungan.” 

B. Rumusan iMasalah 

Bagaimana iGambaran iSiswa iyang imendapatkan iTablet iTambah 

iDarah i(TTD) idan iStatus iAnemia ipada iRemaja iPutri idi iSMP 

iNegeri i41 iMedan iTuntungan? 

C. Tujuan iPenelitian 
1. Tujuan iUmum 

Mengetahui igambaran isiswa iyang imendapatkan iTablet iTambah 

iDarah i(TTD) idan istatus ianemia ipada iremaja iputri idi iSMP iNegeri 

i41 iMedan iTuntungan. i 

2. Tujuan iKhusus 

a. Untuk imenilai siswa iyang imendapatkan iTTD ipada iremaja iputri 

idi iSMP iNegeri i41 iMedan iTuntungan. 

b. Untuk imenilai istatus ianemia ipada iremaja iputri idi iSMP iNegeri 

i41 iMedan iTuntungan. 

D. Manfaat iPenelitian 

1. Sebagai ibahan iinformasi ikepada ipihak isekolah ikhususnya ianak 

ididik idi iUPT iSMP iNegeri i41 iMedan iTuntungan itentang 

imengetahui isiswa iyang imendapatkan iTTD idan istatus ianemia 

ipada iremaja iputri. 

2. Sebagai isumber iinformasi ipembaca idan iMasyarakat itentang 

ipentingnyastatus ianemia ipada iremaja iputri idalam imencegah 

ianemia. 

 
 
 
 
 
 
 


